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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
Motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah mayoritas siswa memiliki motivasi dalam belajar. dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan berbagai macam strategi dalam membangkitkan motivasi siswa. Tetapi ada sebagian siswa mengabaikan terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, mereka tidak dapat membaca Al-Qur’an, sehingga mereka tidak memiliki motivasi terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan
a. Faktor pendukung
1) Program madrasah diniyah
2) Kedisiplinan. Dengan pelaksanaan kedisiplinan yang baik, maka akan dapat mempengaruhi sikap belajar siswa dan menjadikannya bertanggung jawab terhadap tugas sekolah. Sehingga siswa memiliki motivasi belajar.
3) Adanya minat belajar dari siswa. Motivasi instrinsik yang ada pada diri siswa disebabkan oleh adanya suatu kebutuhan maupun dorongan yang kuat, dan maju dalam dirinya.
4) Kegiatan ekstra kurikuler. Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar membaca dan menulis Al-Qur’an serta untuk menumbuhkan semangat siswa untuk mempelajari Al-Qur’an Hadits.
b. Faktor penghambat

1) Kurangnya kesadaran dari siswa. Siswa tidak menyadari akan pentingnya belajar membaca Al-Qur’an, disiplin sekolah, sehingga dalam diri siswa ini tidak ada keinginan sama sekali yang bisa menyebabkan dia terdorong untuk belajar.
2) Faktor lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga, yaitu kondisi ekonomi yang kurang dengan disibukkan mencari nafkah baik di rumah maupun menjadi TKI ke luar negeri serta keluarga yang broken home, sehingga mereka kurang begitu mengontrol dan memberi arahan serta motivasi kepada anaknya. Selain itu banyak siswa yang berasal dari kalangan menengah ke bawah, sehingga ketika siswa belum bisa membayar tanggungannya, mereka tidak mau masuk sekolah.
3) Beraneka ragamnya latar belakang siswa. Yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda dan sebagian siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali berasal dari Sekolah Dasar (SD) bukan Madrasah Ibtidaiyah (MI), sehingga ada sebagian siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an.

4) Dari segi waktu. Untuk program madrasah diniyah yang waktunya hanya 30 menit menjadikan proses pembelajaran terlalu sempit. Hal tersebut menyebabkan kurang efektifnya proses pembelajaran madrasah diniyah.
5) Sarana prasarana. Sarana prasarana yang belum lengkap dan tidak memadai mengakibatkan kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

6) Pengaruh tayangan telivisi. Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak, karena secara tidak langsung memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatikan anak-anak akan meniru. 
3. Strategi guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali Rejotangan 

Strategi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya usaha-usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk memberikan support kepada siswa siswa agar terampil dan tidak bosan untuk belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang semuanya ditunjukkan  dalam usahanya yaitu: 

a. Menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode resitasi. Sedangkan untuk siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an, dengan menggunakan strategi tersendiri yaitu dengan cara menuliskan ayat Al-Qur’an atau Hadits di papan tulis, kemudian beliau membacanya dan langsung ditirukan oleh siswa dengan cara berulang-ulang. 

b. Pemberian insentif atau penguatan, yaitu dengan cara memberikan:

1) Memberi angka atau nilai

2) Hadiah

3) Pujian

4) Ego-involvemen
c. Penampilan guru
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya penulis memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi semua pihak terhadap Strategi Guru Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pesera didik, sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi yang merupakan usaha meningkatkan motivasi belajar siswa serta bahan evaluasi dan pemikirannya.
b. Bagi Siswa
Dapat digunakan temuan untuk memacu semangat dalam melakukan kreatifitas belajar agar memiliki kemampuan yang maksimal sebagai bekal pengetahuan di masa yang akan datang.
c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali

Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang sedang dihadapi Madrasah Tsanawiyah Al-Ghozali.
d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti yang akan datang dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi relevan dengan hasil penelitian ini.

